ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Profil Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dalam
Pemecahan Masalah Matematika pada Materi Phytagoras Kelas VIII di MTs
Negeri 1 Kota Blitar Tahun Pelajaran 2017/2018” ini ditulis oleh Laclatus
Sa’adah, NIM. 1724143128, pembimbing Dr. Muniri, M.Pd.

Kata Kunci : Berpikir Kritis, Pemecahan Masalah, Teori Polya.

Berpikir kritis merupakan berpikir secara mendalam dengan melibatkan
berbagai asumsi dalam proses pemecahan masalah dan membuktikan asumsi yang
benar. Kemampuan berpikir kritis merupakan hal penting untuk dimiliki seorang
peserta didik dalam pembelajaran, khususnya pembelajaran matematika. Salah
satu tujuan pembelajaran matematika adalah mengembangkan kemampuan siswa
dalam memahami konsep, menjelaskan keterkaitan antar konsep, serta
menggunakan konsep ataupun alogaritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat
dalam pemecahan masalah. Kurikulum 2013 menuntut siswa mampu
memecahkan masalah matematika berbentuk soal cerita (verbal), dibutuhkan
kemampuan berpikir kritis untuk memahami soal berbentuk cerita dan
kemampuan mengubah soal cerita menjadi model matematika. Berdasarkan data
di sekolah siswa memiliki kemampuan matematis yang berbeda-beda, secara
umum dibedakan menjadi kemampuan matematis tinggi, sedang, dan rendah.
Sehingga peneliti ingin mengetahui tingkat kemampuan berpikir Kkritis siswa
berdasarkan kemampuan matematisnya dalam memecahkan masalah matematika.

Fokus penelitian pada penelitian ini adalah Bagaimana profil kemampuan
berpikir kritis siswa dalam pemecahan masalah matematika pada materi
Phytagoras di kelas VIII MTs Negeri 1 Kota Blitar Tahun Ajaran 2017/2018?.
Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mendeskripsikan profil kemampuan
berpikir kritis siswa berkemampuan tinggi dalam pemecahan masalah matematika
pada materi Phytagoras di kelas VIII MTs Negeri 1 Kota Blitar Tahun Ajaran
2017/2018. (2) Untuk mendeskripsikan profil kemampuan berpikir kritis siswa
berkemampuan sedang dalam pemecahan masalah matematika pada materi
Phytagoras di kelas VIII MTs Negeri 1 Kota Blitar Tahun Ajaran 2017/2018. (3)
Untuk mendeskripsikan profil kemampuan berpikir kritis siswa berkemampuan
rendah dalam pemecahan masalah matematika pada materi Phytagoras di kelas
VIl MTs Negeri 1 Kota Blitar Tahun Ajaran 2017/2018.

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Lokasi penelitian adalah MTsN 1 Kota Blitar dengan subjek 3 siswa
yang memiliki tingkat kemampuan matematis yang berbeda satu sama lain yaitu
siswa berkemampuan matematis tinggi, sedang, dan rendah. Teknik pengumpulan
data terdiri dari observasi, tes tulis, wawancara, dan dokumentasi. Tehnik analisis
data dilakukan dengan beberapa tahap yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Pengecekan keabsahan temuan dapat dilihat dari ketekunan
dan keajegan pengamat, triangulasi, dan diskusi dengan teman sejawat.
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Hasil penelitian dapat dideskripsikan bahwa siswa dengan kemampuan
matematis tinggi dalam pemecahan masalah matematika pada materi phytagoras
berada pada Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis 3 atau TKBK 3 (Kritis). Siswa
dengan kemampuan matematis sedang dalam pemecahan masalah matematika
pada materi phytagoras berada pada Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis 1 atau
TKBK 1 (Kurang Kritis). Sedangkan siswa dengan kemampuan matematis rendah
dalam pemecahan masalah matematika pada materi phytagoras berada pada
Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis 0 atau TKBK 0 (Tidak Kritis). Jika dikaitkan
dengan pemecahan masalah berdasarkan teori Polya, maka siswa dengan
kemampuan matematis tinggi menunjukkan bahwa ia mencapai 4 tahapan dalam
pemecahan masalah yaitu memahami masalah, merencanakan penyelesaian,
melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali. Siswa dengan kemampuan
matematis sedang hanya sampai pada tahap kedua yaitu memahami masalah dan
merencanakan penyelesaian, sedangkan siswa dengan kemampuan matematis
rendah hanya sampai pada tahap pertama yaitu memahami masalah.
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ABSTRACT

Thesis with the title “Profile of Critical Thinking Ability of Students in
Mathematical Problem Solving on Phytagoras Materials Class VIII in State
Islamic Junior High School 1 Blitar Academic Year 2017/2018” was written by
Laelatus Sa’adah, NIM. 1724143128, guided by Dr. Muniri, M.Pd.

Keywords : Critical Thinking, Problem Solving, Polya theory.

Critical thinking is a thinking seriously by involving assumptions in the
problem solving process and proving the correct assumption. The ability to think
critically is important for the students in learning, especially learning
mathematics. One of the goals of learning mathematics is develop students’ skill
in understanding concepts, explaining interconnectedness of concepts, and using
concepts or algorithms in a flexible, accurate, efficient, and precise in problem
solving. The curriculum 2013 requires students to be able to solve mathematical
problem of story (verbal), students need of critical thinking ability to understand
mathematical problem of story and the ability to turn the mathematical problem of
story into a mathematical model. Based on data at school, students who have
mathematical ability levels are different from each other, namely, student with
high mathematical ability, medium and low. So, Researchers want to know the
level of students’ critical thinking ability based on mathematical ability in solving
mathematical problems.

The focus of research in this study is how profile of critical thinking ability
of students in mathematical problem solving on phytagoras materials Class VIII in
State Islamic Junior High School 1 Blitar academic year 2017/20187?. The purpose
of this study were (1) to describe profile of critical thinking ability of students
with high mathematical ability in mathematical problem solving on phytagoras
materials Class VIII in State Islamic Junior High School 1 Blitar academic year
2017/2018. (2) to describe profile of critical thinking ability of students with
medium mathematical ability in mathematical problem solving on phytagoras
materials Class VIII in State Islamic Junior High School 1 Blitar academic year
2017/2018. (3) to describe profile of critical thinking ability of students with low
mathematical ability in mathematical problem solving on phytagoras materials
Class VIII in State Islamic Junior High School 1 Blitar academic year 2017/2018.

This study used a qualitative method with descriptive research. The
research location is State Islamic Junior High School 1 Blitar with the subject of
three students who have mathematical ability levels are different from each other,
namely, student with high mathematical ability, medium and low. Data collection
techniques consist of observation, written test, interview, and documentation. Data
analysis techniques was performed with some stage of the stages of data
reduction, data presentation and conclusion. The validity of the data can be seen
from the observer perseverance, triangulation and checking peers.

The result of the research can be described that students with high ability
in solving mathematical problem in phytagoras materials is at Level of Critical
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Thinking Ability 3 or TKBK 3 (Critical). Students with medium ability in solving
mathematical problem in phytagoras materials is at Level of Critical Thinking
Ability 1 or TKBK 1 (Less Critical). While Students with low ability in solving
mathematical problem in phytagoras materials is at Level of Critical Thinking
Ability 0 or TKBK 0 (Not Critical). If it is associated with problem solving based
on the theory of Polya, then students with high ability indicates that he reached
the fourth stage in problem solving, namely understanding the problem, devising a
plan, carrying out the plan, and looking back. Students with the medium ability of
being only at the second stage of the settlement plan, namely understanding the
problem and devising a plan. Students with low ability only to the first stage is to
understand the problem.
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